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A. Hakikat Kemiskinan

Michael Parkin mendefinisikan pengertian kemiskinan yaitu:

“Poverty is a state in which a household’s income is too low to be able

to buy the quantities of food, shelter, and clothing that are deemed

necessary”’?!

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana pendapatan rumah tangga
terlalu rendah untuk dapat membeli jumlah makanan, tempat tinggal, dan
pakaian yang dianggap perlu.

Paul Samuelson juga mendefinisikan kemiskinan sebagai:

“Poverty is a condition in which people have ineadequate incomes ..”"*
Kemiskinan adalah suatu kondisi di mana orang memiliki pendapatan yang
tidak memadai.

Sehingga dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
adalah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi untuk memenuhi
standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan
ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi

kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan

pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan

21 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro edisi revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) hal. 147
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untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan masyarakat
dan standar pendidikan.??

Dari definisi di atas, kemiskinan dapat dibagi menjadi dua, yaitu
kemiskinan mutlak dan kemiskinan relatif.?* Seseorang disebut sebagai miskin
mutlak jika pendapatannya berada pada atau di bawah garis kemiskinan. Garis
kemiskinan (proverty line) untuk Indonesia, menurut definisi Badan Pusat
Statistik, adalah penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan
Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). GKM merupakan nilai
pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilo
kalori perhari. Dan GKNM merupakan kebutuhan minuman untuk perumahan,
sandang, pendidikan, dan kesehatan. Sedangkan seseorang disebut miskin
relatif ketika seseorang tersebut lebih miskin dibanding dengan seseorang yang
lain. Demikian pula seseorang disebut kaya relatif jika seseorang tersebut lebih
kaya dibanding dengan orang lain.

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini,
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kabutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran.?® Jadi indikator penduduk miskin merupakan penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita di bawah garis kemiskinan. Garis

kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan

23 Eka Susiatun, Analisis Pengaruh ..., hal. 55
24 Suherman Rosyidi, Pengantar ... hal. 147
25 www.jatim.bps.go.id diakses tanggal 09 Mei 2019 pukul 03.28 WIB
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(GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). GKM merupakan nilai
pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2100
kilokalori perkapita perhari. Paket komoditi dasar makanan diwakili oleh 52
jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu,
sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak dll). Sedangkan
GKNM adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan
dan kesehatan. Paket kebutuhan dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis
komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di pedesaan.?®

Penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingkaran kemiskinan dari
Nurkse. Lingkaran kemiskinan adalah suatu rangkaian kekuatan yang saling
memengaruhi suatu keadaan dimana suatu negara akan tetap miskin dan akan
banyak mengalami kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan yang lebih
baik. Adanya keterbelakangan dan ketertinggalan sumber daya manusia (yang
tercermin oleh tingkat pendidikan yang rendah), ketidaksempurnaan pasar, dan
kurangnya modal menyebabkan rendahnya produktifitas. Rendahnya produktifitas
mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima. Rendahnya
pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya
investasi berakibat pada rendahnya akumulasi modal sehingga proses penciptaan

lapangan kerja rendah (tercermin oleh tingginya jumlah pengangguran).

26 \www . jatim.bps.go.id diakses tanggal 09 Mei 2019 pukul 03.32WIB
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Gambar 2.1
Lingkaran Setan Kemiskinan

e

Investasi Tabungan
Rendah Rendah

Dalam perspektif Islam, kemiskinan juga dipandang sebagai masalah
umat yang perlu diperhatikan lebih dalam guna untuk peningkatan
kemaslahatan umat. Menurut Al-Ghazali kemiskinan merupakan suatu keadaan
dimana seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi apa yang ia
butuhkan secara mendasar. Ketidakmampuan selain kebutuhan dasar bukan
termasuk kemiskinan.?” Kemiskinan menurut Shiraji adalah suatu keadaan yang
dihadapi oleh seorang individu dimana mereka tidak memiliki kecukupan sumber
daya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman, baik ditinjau dari sisi
ekonomi, sosial, psikologi, maupun dimensi spiritual.?

Fakir dan miskin adalah golongan orang-orang yang tidak mampu

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dan apabila kata miskin

27 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015) hal. 23
28 Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk ..., Hal. 61
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disebutkan secara sendiri maka kata tersebut mencakup juga golongan fakir
demikian juga sebaliknya.Tetapi jika keduanya disebutkan secara berbarengan,
para ulama berbeda pendapat tentang mana diantara mereka yang paling
memerlukan bantuan.

Kriteria fakir dan miskin sebagaimana telah dipaparkan dalam surat At-
Taubah ayat 60, mereka adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat. Pada
firman Allah swt. yang lain pada surat al-Kahfi ayat 79, menegaskan bahwa
orang miskin itu lebih baik keadaannya daripada orang fakir dikarenakan
mereka memiliki perahu atau bahtera yang dapat dijadikan alat untuk mencari
nafkah. Begitu pula yang terdapat dalam surat al-Balad ayat 16 yang
menerangkan keadaan miskin yang sangat. Dari penjelasan para ulama di atas
dapat kita pahami bahwa kriteria seseorang dikatakan miskin atau fakir adalah
jika orang tersebut tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Islam memandang kemiskinan merupakan satu hal yang mampu
membahayakan akhlak, keluarga dan juga masyarakat. Kemiskinan akan
menyebabkan kerukunan antar penduduk kaya dengan penduduk miskin
berkurang. Masalah ini salah satu yang menyebabkan ketimpangan penduduk.
Bahkan kemiskinan dapat menyebabkan seseorang masuk kedalam kekufuran.
Menurut Manawy antara kekafiran dan kekufuran mempunyai keterkaitan yang
sangat kuat, karena kekufuran merupakan satu langkah menuju kekafiran.
Kemiskinan akan menimbulkan iri dengki orang miskin dengan orang kaya,
sedangkan iri dengki mampu melenyapkan kebaikan.

Islam adalah agama yang sempurna. Islam mengatur seluruh aspek hidup

dan kehidupan manusia. Islam juga menjelaskan dan memberikan solusi terhadap
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seluruh problematika kehidupan, baik dalam masalah akidah, ibadah, moral,
akhlak, muamalah, rumah tangga, bertetangga politik, kepemimpinan,
mengentaskan kemiskinan dan lainnya. Islam berusaha mengatasi kemiskinan dan
mencari jalan keluarnya serta mengawasi kemungkinan dampaknya. Tujuannya,
untuk menyelamatkan akidah, akhlak, dan amal perbuatan, memelihara kehidupan
rumah tangga, dan melindungi kestabilan dan ketentraman masyarakat, disamping
itu untuk mewujudkan jiwa persaudaraan antara sesama kaum Muslimin. Karena
itu, Islam menganjurkan agar setiap individu memperoleh taraf hidup yang layak
di masyarakat.

Ketika berbicara mengenai kemiskinan, maka yang ditekankan adalah
upaya perhatian, pembelaan dan perlindungan terhadap kelompok miskin yang
dilakukan oleh mereka yang terkategori sebagai kelompok mampu. Pihak yang
mampu ini diharapkan mampu dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki, baik
secara individu maupun kelembagaan sehingga tingkat kemiskinan dapat

diminimalisir

Hakikat Tingkat Pengangguran

Menurut kamus besar bahasa indonesia pengangguran adalah keadaan
orang orang yang tidak memiliki pekerjaan.2sDalam standar yang sudah
ditentukan secara internasional, yang dimaksud dengan pengangguran adalah

seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang
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mencari pekerjaan dengan tingkat upah tertentu, tetapi tidak memperoleh
pekerjaan yang diinginkan.?®

Menurut Sudono Sukirno yang dimaksud dengan pengangguran adalah
suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak
bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai
penganggur.®

Sedangkan tingkat pengangguran merupakan persentase angkatan kerja
yang tidak/ belum mendapatkan pekerjaan.! Dalam ilmu kependudukan
(demografi), orang yang mencari kerja masuk dalam kelompok penduduk yang
disebut angkatan kerja. Berdasar kategori usia, usia angkatan adalah 15-64 tahun.
Tetapi tidak semua orang yang berusia 15-64 tahun dihitung sebagai angkatan
kerja. Yang dihitung sebagai angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15-64
tahun yang bekerja dan sedang mencari kerja, sedangkan yang tidak mencari kerja,
entah karena harus mengurus keluarga atau sekolah, tidak masuk angkatan kerja.

Pengangguran memiliki beberapa jenis diantaranya:3? 1) Pengangguran
Friksional, yaitu pengangguran yang terjadi karena adanya perputaran dalam
lingkup pekerjaan dan ketenagakerjaan. Pengangguran jenis ini bersifat
sementara dan terjadi karena adanya kesenjangan antara pencari kerja dengan

lowongan kerja. Kesenjangan ini dapat berupa kesenjangan waktu, informasi,

2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan ketiga (Jakarta: Balai Pusat, 1990)
hal.36

30 Sudono sukirno, Makro Ekonomi Moderen (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal.13
31 Prathama Raharja Dan Mandala Manurung, Edisi Ke 3, Pengantar llmu Ekonomi, (Jakarta:
Fakultas Ekonomi Indonesia,2008) hal. 376

%2 |bid, hal.379
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ataupun karena kondisi geografis/jarak antara pencari kerja dan kesempatan
kerja. Mereka yang masuk dalam kategori pengangguran sementara umumnya
rela menganggur untuk mendapatkan pekerjaan. Pengangguran friksional
bukanlah wujud sebagai akibat dari ketidakmampuan untuk mencari Kerja,
melainkan sebagai akibat dari keinginan untuk mencari kerja yang lebih baik.
Di dalam proses mencari kerja yang lebih baik itu adakalanya mereka harus
menganggur. Namun pengangguran ini bersifat sementara.

Kemudian jenis yang ke 2) Pengangguran Struktural, dikatakan
struktural karena sifatnya yang mendasar. Pencari kerja tidak dapat memenuhi
persyaratan yang dibutuhkan untuk mencari lowongan pekerjaan yang tersedia.
Hal ini terjadi dalam perekonomian yang berkembang pesat, semakin tinggi
dan rumitnya proses produksi dan teknologi produksi yang digunakan,
menuntut persyaratan tenaga kerja yang juga semakin tinggi. Misalnya, tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk industri kimia menuntut persyaratan yang relatif
berat, yaitu pendidikan minimal Sarjana Muda (S1/D3), mampu menggunakan
komputer dan menguasai minimal bahasa inggris. Dilihat dari sifatnya,
pengangguran struktural lebih sulit diatasi dibandingkan pengangguran
friksional. Selain membutuhkan pendanaan yang besar, juga waktu yang lama.
Bahkan untuk Indonesia, pengangguran struktural merupakan merupakan
masalah yang besar pada masa sekarang dan masa mendatang, jika tidak ada
perbaikan kualitas SDM.

Kemudian jenis yang ke 3) Pengangguran Siklis, yakni pengangguran

diakibatkan oleh perubahan dalam tingkat kegiatan perekonomian. Pada waktu
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kegiatan ekonomi mengalami kemunduran, perusahaan-perusahaan harus
mnegurangi kegiatan memproduksi. Dalam pelaksanaannya berarti jam kerja
dikurangi, sebagian mesin produksi tidak digunakan, dan sebagian tenaga kerja
diberhentikan. Dengan demikian, kemunduran ekonomi akan menaikkan
jumlah dan tingkat pengangguran. Tenaga kerja akan terus bertambah sebagai
akibat pertambahan penduduk. Apabila kemunduran ekonomi terus
berlangsung sehingga tidak dapat menyerap tambahan tenaga kerja, maka
pengangguran struktural akan bertambah menjadi serius. Pengangguran
Struktural hanya bisa dikurangi dengan kebijakan-kebijakan ekonomi guna
meningkatkan kegiatan ekonomi, dan harus diusahakan menambah
penambahan kesempatan kerja untuk tenaga kerja baru yang memasuki pasar
tenaga kerja (sebagai akibat pertambahan penduduk)

Dan jenis pengangguran yang ke 4) Pengangguran Musiman, dimana
pengangguran ini berhubungan dengan fluktuasi kegiatan ekonomi jangka
pendek, terutama terjadi di sektor pertanian. Misalnya di luar musim tanam dan
panen, petani umumnya menganggur, sampai menunggu musim tanam dan
panen berikutnya.

Dalam pandangan Islam, mengatasi masalah pengangguran adalah
bukanlah semata tugas dan tanggung jawab pemerintah saja melainkan juga
tugas dan tanggung jawab semua pihak, Termasuk tanggung jawab umat Islam.
Umat Islam adalah umat yang terbaik dalam bekerja, karena diyakini kerja

membangun diri pribadi, masyarakat, bangsa dan negara adalah perintah
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agama.®® Islam pun membagi pengangguran dalam beberapa jenis: 1)
Pengangguran Jabariyah, yakni Suatu pengangguran dimana seorang tidak
mempunyai hak sedikitpun memilih status ini dan terpaksa menerimanya.

Pengangguran Jabariyah umumnya terjadi karena seorang tidak
mempunyai keterampilan, yang sebenarnya bisa dipelajari sejak kecil sebagi
modal untuk masa depannya atau seseorang telah memiliki keterampilan
namun tidak digunakan sedikitpun karena adanya perubahan lingkungan dan
perkembangan zaman. 2) Pengangguran Khiyariyah, Seseorang yang memilih
untuk menganggur padahal dia pada dasarnya adalah orang yang mampu untuk
bekerja, namun pada kenyataannya dia memilih untuk berpangku tangan dan
bermalas-malasan hingga menjadi beban bagi orang lain. Dia memilih hancur
dengan potensi yang dimiliki dibandingkan menggunakannya untuk bekerja.
Dia tidakpernah mengusahakan suatu pekerjaan dan mempunyai pribadi yang
lemah hingga menjadi sampah masyarakat.

Syariat Islam penuh dengan ajaran yang menyuruh umatnya untuk
bekerja dan melarang mereka menganggur. Ajaran tersebut tertuang dalam Al-
Quran dan Hadist. Kalau keduanya diteliti, akan didapati bahwasannya Allah
SWT dan Rasulnya berulang kali memerintahkan supaya kita bekerja untuk
kebajikan kita sendiri di dunia maupun akhirat dalam waktu yang sama. Islam
mengajarkan agar kita tidak berpangku tangan tanpa ada suatu pekerjaan yang

dilakukan.36Allah SWT berfirman dalam surah Q.S At-Taubah : 105

33 Eka Susiatun, Analisis Pengaruh ...., hal. 47
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.®*

Ayat ini memerintahkan kita untuk bekerja secara umum, yaitu bekerja
untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Setiap pekerjaan ini akan
dibalas oleh Allah dengan sesuai, yaitu apabila baik akan dibalas dengan
kebaikan dan sebaliknya apabila keburukan yang dilakukan maka keburukan
lah yang akan di dapatnya.

Kerja dan usaha merupakan cara pertama dan utama yang ditekankan
oleh kitab suci al-Quran, karena hal inilah yang sejalan dengan naluri manusia,
sekaligus juga merupakan kehormatan dan harga dirinya. Dijadikan indah
dalam (pandangan) manusia kesenangan kepada syahwat, berupa wanita
(lawan seks), harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan,
binatang ternak, dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup duniawi seperti
yang dijelaskan dalam surat Ali ‘Imran ayat 14 yang artinya;

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah

tempat kembali yang baik (surga).” (Q. S. Ali Imran [3]: 14)

Ayat ini secara tegas menggarisbawahi dua naluri manusia, yaitu naluri

seksual yang dilukiskan sebagai “kesenangan kepada syahwat wanita” (lawan

34 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2008)
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jenis), dan naluri kepemilikan yang banyak”. Sementara pakar menyatakan
bahwa seakan-akan al-Quran menjadikan kedua naluri itu sebagai naluri pokok
manusia.

Kalau demikian kerja dan usaha merupakan dasar utama dalam
memperoleh kecukupan dan kelebihan. Sedang mengharapkan usaha orang lain
untuk keperluan itu, lahir dari adat kebiasaan dan di luar naluri manusia.
Memang, lanjut Ibnu Khaldun, kebiasaan dapat membawa manusia jauh dari
hakikat kemanusiaannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa jalan pertama dan
utama yang diajarkan al-Quran untuk pengentasan kemiskinan adalah kerja dan
usaha yang diwajibkan atas setiap individu yang mampu. Puluhan ayat telah
memerintahkan dan mengisyaratkan kemuliaan bekerja. Segala pekerjaan dan
usaha halal dipujinya, sedangkan segala bentuk pengangguran dikecam dan

dicelanya®®

Hakikat Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk adalah orang yang mendiami suatu tempat dalam
wilayah tertentu dengan tanpa melihat status kewarganegaraan yang dianut
oleh orang tersebut.® Penduduk menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Jawa Timur selama 6 bulan

atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi

% Bayu Tri Cahya, Kemiskinan Ditinjau dari Perspektif Al Quran dan Hadis, Vol. 9, No.1,
Februari, (Kudus: Jurnal Penelitian, 2016) hal.56

% Saharuddin Didu, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi
terhadap Kemiskinan di Kabupaten Lebak, Vol. 6, No.1, April (Jurnal Ekonomi-Qu, 2016),
hal.106
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bertujuan untuk menetap.3” Yang menjadi permasalahan adalah pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan berbagai masalah dan
hambatan dalam pembangunan ekonomi. Dengan keadaan yang demikian di
mungkinkan pertumbuhan jumlah penduduk akan menjadi penghambat
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah jika dalam penanganannya tidak bisa
dilakukan dengan efektif.

Pengangguran akan terjadi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu®®, Pertama, Fertilitas (kelahiran) merupakan kemampuan seorang
perempuan atau sekelompok perempuan secara riil untuk melahirkan atau hasil
reproduksi nyata dari seorang perempuan serta sebuah tindakan reproduksi
yang menghasilkan kelahiran hidup. Fertilitas atau kelahiran merupakan salah
satu faktor penambah jumlah penduduk disamping migrasi masuk. Kelahiran
bayi membawa konsekuensi pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi
tersebut, termasuk pemenuhan gizi, kecukupan kalori dan perawatan
kesehatan. Pada gilirannya, bayi ini kan tumbuh menjadi anak usia sekolah
yang menuntut pendidikan.

Kemudian faktor kedua yang memengaruhi, Mortalitas (kematian),
merupakan salah satu diantara tiga komponen demografi yang dapat
memengaruhi perubahan penduduk. Ukuran kematian menunjukkan suatu
angka yang dipakai sebagai dasar untuk menentukan tinggi rendahnya suatu

penduduk dalam suatu negara. Faktor ketiga, Migrasi yaitu perpindahan

37 www.bps.qgo.id diakses tanggal 03 April 2019 pukul 21.43 WIB
% Ibid, hal.4
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penduduk dari desa ke kota. Migrasi dari desa ke kota akan membawa dampak
posiif maupun negatif . dampak positif yaitu akan memberikan dampak
modernisasi serta memperbaiki kehidupan para migran. Migrasi dapat
mengubah pandangan dan perilaku orang, menambah keterampilan dan
membuat seseorang lebih mempunyai inovasi sedangkan dampak negatifnya
adalah apabila prtumbuhan proporsi penduduk kota lebih tinggi dari laju
pertumbuhan industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan
kesempatan kerja.

Dalam pandangan Islam sesungguhnya lebih mendorong kita untuk
memiliki keturunan yang berkualitas ketimbang yang kuantitasnya (jumlah)
banyak. Kendati dalam satu riwayat, Nabi mengatakan bahwa la bangga
dengan umat yang banyak (ana mukasirun bikum al-anbiya ). Namun hadis
ini tetap harus dibaca dalam konteks kualitas. Umat yang jumlahnya banyak
namun tidak berkualitas , alih-alih memberi rasa bangga, yang terjadi justru
sebaliknya, merendahkan dan melemahkan. Apa yang kita rasakan saat ini
adalah bukti, jumlah umat Islam yang banyak di negeri ini, tidak membuat kita
bangga sama sekali sebagai umat Islam. Jumlah yang banyak tidak
berkontribusi pada pembangunan peradaban yang damai dan sejahtera. Dalam

hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS An-Nisa ayat 9:

2
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir
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terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.®

Dalam perspektif kependudukan, manusia dalam posisinya sebagai
khalifah harus mampu mengatur bumi agar menjadi tempat yang tetap layak huni
bagi seluruh isinya. Manusia juga dituntut untuk menatanya, menjaga
keseimbangan antara manusia dengan alam, kebutuhan hidupnya dengan sumber
daya alam yang tersedia.*® Seperti teori yang dikemukakan oleh Malthus dalam
Deliarnov mengamati manusia berkembang jauh lebih cepat dibandingkan dengan
produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia
berkembang sesuai deret ukur. Sementara itu pertumbuhan produksi makanan
hanya meningkat sesuai deret hitung. Karena perkembangan jumlah manusia jauh
lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan produksi hasil-hasil pertanian
maka akan menyebabkan penduduk kesulitan memenuhi kebutuhan hidup

sehingga akan berimbas pada kemiskinan yang meningkat.

Hakikat Indeks Pembangunan Manusia

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, Morris D. Morris
mengenalkan Physical Quality of Indes (PQLI) atau Indeks Kualitas Hidup
(IKH). IKH merupakan indeks gabungan dari 3 indikator: tingkat harapan
hidup, angka kematian, dan tingkat melek huruf.*! Kemudian sejak tahun 1990

United Nations for Development Program (UNDP) mengembangkan suatu

39 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2008)

40 Husen Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 1998) hal.308

4 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi ke 4, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999) hal.
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indeks yang dikenal dengan istilah Indeks Pembangunan Manusia (Human
Development Index = HDI). Dan indikator-indikator yang digunakan dalam
indeks ini adalah, 1) tingkat harapan hidup, 2) tingkat melek huruf masyarakat,
3) tingkat pendapatan riil per kapita berdasarkan daya beli masing-masing
negara.*?

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Dan dari
pengukuran IPM ini, nantinya dapat digunakan untuk menentukan peringkat
atau level pembangunan di setiap wilayah/daerah dan juga digunakan sebagai
salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum (DAU).*® Komponen yang
memengaruhi tingkat keberhasilan pembangunan mengalami perubahan dari
metode sebelumnya, komponen yang memengaruhi tingkat pembangunan
terdiri dari 1) Komponen Kesehatan (Umum panjang dan hidup sehat)
tercermin dalam usia harapan hidup masyarakat yaitu rata-rata perkiraan
banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang selama hidup.

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penghitungan Angka
Harapan Hidup yaitu Anak Lahir Hidup (ALH) dan Anak Masih Hidup
(AMH). Sementara itu untuk menghitung indeks harapan hidup digunakan nilai
maksimum harapan hidup sesuai standar UNDP, dimana angka tertinggi

sebagai batas atas untuk penghitungan indeks dipakai 85 tahun dan terendah 25

42 |bid, hal.38
43 www.hps.go.id diakses tanggal 05 April 2018 pukul 06.26 WIB
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tahun.* 2) Komponen Pendidikan (Pengetahuan). Dalam indeks pembangunan
manusia komponen pendidikan diwakili oleh rata-rata lama sekolah dan angka
harapan lama sekolah. Rata-rata lama sekolah (RLS) adalah rata-rata jumlah
tahun yang dihabiskan oleh penduduk yang berusia 15 tahun ke atas untuk
menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani. Batas
maksimum untuk rata-rata lama sekolah adalah 15 tahun dan batas minimum
sebesar 0 tahun (standar UNDP). Sedangkan Angka Harapan Lama Sekolah
(HLS) adalah lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan
oleh anak umur tertentu di masa mendatang. HLS dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang.*® 3)
Komponen Pengeluaran/ Daya Beli (Standar Hidup Layak) yang dihitung dari
Produk Domestik Bruto,. PDB (keseimbangan kemampuan berbelanja) per
kapita.*®

Dalam perspektif Islam, pembangunan manusia (Islamic Human
Development Index/ 1-HDI) mengukur pencapaian tingkat kesejahteraan
manusia dengan terpenuhinya kebutuhan (maslahah) dasar agar manusia dapat
hidup bahagia di dunia dan akhirat. Menurut al-Syatibi, maslahah dasar bagi
manusia terdiri lima hal yaitu, agama (ad-dien), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aql),

keturunan (an-nasl), dan harta (al-maal).*” Kelima hal tersebut merupakan

4 M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran Terhadap Penduduk Miskin
di Provinsi Jambi, Vol. 1, No.1, September (Jurnal of Economic and Business, 2017) hal. 117
45 www.sirusa.bps.go.id diakses tanggal 05 April 2019 pukul 07.01

46 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Indeks_Pembangunan_Manusia diakses tanggal 05 April
2019 pukul 07.05

47 ALAlif Nafilah.K, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan Islamic Human
Index terhadap Kemiskinan di Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2005-
2014, Skripsi (Surabaya: UNAIR, 2016) hal. 21
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kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi agar manusia dapat hidup
bahagia dunia dan akhirat. Jika salah satu kebutuhan dasar diatas tidak
terpenuhi dengan tidak seimbang, niscaya hidup juga tidak tercapai dengan
sempurna. Hal ini menjadi indikator dalam pembangunan diri kaum Muslimin.

Nabi SAW juga menganjurkan umatnya untuk terus meningkatkan
pembangunan diri manusia dengan terus mencari ilmu, karena orang berilmu
memiliki derajat yang lebih tinggi di hadapan Allah SWT, dan dengan ilmu
maka akan memudahkan jalannya ke surga. Dalam hadits yang dimaksud,
Rosulullah bersabda:

Abu Ad Darda lalu berkata, “Aku mendengar Rosulullah SAW

bersabda: “Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah

akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat
merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang
yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi
hingga ikan yang berada di dasar laut. Kelebihan orang yang berilmu
dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam
purnama atas seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan
para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah
mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah

mengambil bagian yang banyak” (Abu Dawud, 3157)*

Dari hadits diatas dijelaskan bahwa pentingnya mencari ilmu dengan
keutamaan-keutamaan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada seorang
pencari ilmu. Dengan keilmuan yang mendalam dari berbagai aspek, maka
akan dimiliki suatu keutamaan yaitu dari segi kualitas seorang pengilmu. IImu

yang bertambah akan meningkatkan kualitas pembangunan diri manusia itu

sendiri. Sehingga dari ilmu yang dimilikinya, seseorang akan mampu

48 Lembaga llmu dan Dakwah serta Publikasi Sarana Keagamaan, Aplikasi Ensiklopedia Hadits
9 Imam, (Jakarta: Lidwa Pusaka, 2018)
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melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan ilmu yang dikuasai. Dengan
seseorang memilki keahlian secara keilmuan dalam bidang pekerjaannya.
Maka hal tersebut akan meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
pekerjaannya, sehingga dengan meningkatnya kualitas sumberdaya manusia,
akan berdampak pada angkatan kerja, sehingga dalam perspektif yang lebih
panjang, hal tersebut akan meningkatkan kualitas pembangunan ekonomi

manusia tersebut.

Kajian Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan
yang akan peneliti bahas yaitu tentang pengaruh tingkat pengangguran,
pertumbuhan penduduk dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur dalam perspektif Islam. Hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan referensi dan
perbandingan dalam penelitian ini.

Rizki dalam studinya yang bertujuan untuk menguji pengaruh Jumlah
Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2011-2015. Variabel independen adalah
Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran sedangkan variabel
dependen Tingkat Kemiskinan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode
analisis menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial variabel PDRB, IPM, dan Pengangguran

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan.
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Sedangkan Jumlah Penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan.
Secara simultan variabel Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran
berpengaruh terbalik dengan tingkat kemiskinan.*® Perbedaan penelitian
sekarang yaitu periode penelitian yang diambil yaitu periode tahun 2012 sd
2017. Dan pada penelitian yang sekarang hanya menggunakan 3 variabel saja
yaitu tingkat pengangguran, pertumbuhan penduduk dan indeks pembangunan
manusia.

Umarudin dan Diramita dalam studinya yang bertujuan untuk menguiji
pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi
terhadap Tingkat Kemiskinan Provinsi Kepulauan Riau. Variabel independen
adalah Jumlah Penduduk, Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi
sedangkan variabel dependen Tingkat Kemiskinan. Metode analisis yang
digunakan yaitu metode analisis menggunakan uji regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Jumlah Penduduk
dan Pertumbuhan Ekonomi memiliki berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan. Sedangkan pengangguran tidak memiliki pengaruh terhadap
tingkat kemiskinan.>® Perbedaan penelitian sekarang yaitu variabel independen
menggunakan Indeks Pembangunan Manusia. Dan periode penelitian yang
diambil yaitu periode tahun 2012 sd 2017. Obyek penelitian di Provinsi Jawa

Timur.

49 Rizki Amalia, dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran terhadap
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2011-2015, Vol.10, No.2, Januari
(FE Universitas Bhayangkara, 2016)

0 Umarudin dan Diramita, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran dan Pertumbuhan
Ekonomi terhadap Tingkat Kemiskinan Provinsi Kepulauan Riau, Vol.1, No.2, Agustus (Jurnal
Ekonomi Regional Unimal, 2018)
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Nurul, Sukiman dan Agustin dalam studinya yang bertujuan untuk
menguji pengaruh Pendapatan per kapita, Tingkat Pengangguran, IPM dan
Pertumbuhan Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah tahun
2009-2013. Variabel independen adalah Pendapatan per kapita, Tingkat
Pengangguran, IPM dan Pertumbuhan Penduduk sedangkan variabel dependen
Tingkat Kemiskinan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis
menggunakan model regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial variabel pendapatan per kapita, tingkat pengangguran terbuka
dan IPM memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan variabel
pertumbuhan penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat
kemiskinan.®® Perbedaan penelitian sekarang yaitu periode penelitian yang
diambil yaitu periode tahun 2012 sd 2017. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian sekarang adalah analisis regresi linier berganda. Obyek
penelitian pada daerah Provinsi Jawa Timur. Dan pada penelitian yang
sekarang hanya menggunakan 3 variabel saja yaitu tingkat pengangguran,
pertumbuhan penduduk dan indeks pembangunan manusia.

Kurnia dalam studinya yang bertujuan untuk menguji pengaruh Jumlah
Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat
Kemiskinan di DIY periode 2006-2013. Variabel independen adalah Jumlah
Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan Tingkat Pengangguran sedangkan variabel

dependen Tingkat Kemiskinan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode

51 Nurul Fadlilah, dkk, Analisis Pengaruh Pendapatan Per Kapita, Tingkat Pengangguran dan
Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2009-2013, Vol.11,
No.1, Maret (Jurnal Eko-Regional, 2016)
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analisis menggunakan Analisis Regresi Liner Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan tingkat pendidikan berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan variabel
pengangguran berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan.>? Perbedaan penelitian sekarang yaitu periode penelitian yang
diambil yaitu periode tahun 2012 sd 2017. Obyek penelitian pada daerah
Provinsi Jawa Timur. Dan pada penelitian yang sekarang tidak menggunakan
variabel tingkat pendidikan.

Cokorda dan Yanthi dalam studinya yang bertujuan untuk menguji
pengaruh pendidikan, tingkat upah dan pengangguran terhadap persentase
penduduk miskin di kabupaten/kota Provinsi Bali. Variabel independen adalah
pendidikan, tingkat upah dan pengangguran sedangkan variabel dependen
persentase penduduk miskin. Metode analisis yang digunakan yaitu metode
analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel pendidikan dan tingkat upah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap persentase kemiskinan. Sedangkan variabel pertumbuhan
penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan.>® Perbedaan
penelitian sekarang yaitu periode penelitian yang diambil yaitu periode tahun
2012 sd 2017. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian sekarang

adalah analisis regresi data panel. Obyek penelitian pada daerah Provinsi Jawa

52 Kurnia Dewi R, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan Tingkat
Pengangguran terhadap Kemiskinan di DIY periode 2006-2013, Vol.10, No.3 (Jurnal
Ekonomi dan Bisnis, UIN Sunan Kalijaga, 2017)

%3 Cokorda Istri D, dkk, Pengaruh Pendidikan, Tingkat Upah, dan Pengangguran terhadap
Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Bali, Vol.11, No.2, Desember
(PIRAMIDA-Jurnal Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2015)
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Timur. Dan pada penelitian yang sekarang hanya menggunakan 3 variabel saja
yaitu tingkat pengangguran, pertumbuhan penduduk dan indeks pembangunan
manusia.

Mike dalam studinya yang bertujuan untuk menguji Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Buton Utara. Variabel independen adalah Indeks
Pembangunan Manusia dan Produk Domestik Regional Bruto sedangkan
variabel dependen Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Buton Utara. Metode
analisis yang digunakan vyaitu metode analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif signifikan terhadap
tingkat kemiskinan. Sedangkan variabel produk domestik regional bruto
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.>*
Perbedaan penelitian sekarang yaitu periode penelitian yang diambil yaitu
periode tahun 2012 sd 2017. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang adalah analisis regresi data panel. Obyek penelitian pada daerah
Provinsi Jawa Timur. Dan pada penelitian yang sekarang hanya menggunakan
3 variabel saja yaitu tingkat pengangguran, pertumbuhan penduduk dan indeks
pembangunan manusia.

Herman dalam studinya yang bertujuan untuk menguji Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan di

Kota Pekan Baru. Variabel independen adalah Tingkat Pendidikan dan Jumlah

% Mike Ardila, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Produk Domestik Regional
Bruto terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Buton Utara, Vol. 3, No. 003, Maret
(Makasar: Jurnal Riset Edisi XIV Unibos Makasar, 2016) hal. 101
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Penduduk sedangkan variabel dependen Tingkat Kemiskinan. Metode analisis
yang digunakan yaitu metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penduduk miskin di Kota Pekanbaru. Sedangkan jumlah penduduk
berpengaruh signifikan terhadap penduduk miskin di Kota Pekanbaru
sedangkan secara simultan variabel tingkat pendidikan dan jumlah penduduk
berpengaruh signifikan terhadap penduduk miskin di Kota Pekanbaru.®®
Perbedaan penelitian sekarang yaitu periode penelitian yang diambil yaitu
periode tahun 2012 sd 2017. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang adalah analisis regresi data panel. Pada penelitian sekarang, obyek
yang digunakan adalah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur secara
menyeluruh pada tahun 2012-2017. Dan pada penelitian yang sekarang hanya
menggunakan 3 variabel saja yaitu tingkat pengangguran, pertumbuhan
penduduk dan indeks pembangunan manusia.

Ridho dan Herniwati dalam studinya yang bertujuan untuk menguji
pengaruhn PDRB, Tingkat Pengangguran dan IPM terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Variabel independen adalah PDRB,
Tingkat Pengangguran dan IPM sedangkan variabel dependen Tingkat
Kemiskinan. Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis regresi data
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel laju pertumbuhan PDRB

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. IPM

5 Herman, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan
di Kota Pekan Baru. Vol. 6, No. 2, Juli (Riau: Jurnal EQUILIBRIUM, 2018), hal 169
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. Sedangkan
Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan.*® Perbedaan penelitian sekarang yaitu periode penelitian
yang diambil yaitu periode tahun 2012 sd 2017. Obyek penelitian di Provinsi
Jawa Timur. Dan pada penelitian yang variable PDRB diganti dengan Jumlah

Penduduk sebagai variabel independen.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual juga disebut sebagai kerangka berfikir. Menurut
Uma Sekaran dalam Sugiono, mengemukakan bahwa, kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.>” Kerangka
berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel
yang diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen. Kriteria utama agar suatu kerangka
pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuan, adalah alur-alur pikiran yang logis
dalam membangun kerangka berpikir yang membuahkan kesimpulan berupa
hipotesis. Sehingga kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang disusun dari berbagai teori

yang telah didiskripsikan.®®

% Ridho Andykha, Herniwati, Analisis pengarun PDRB, Tingkat Pengangguran dan IPM
terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah, Vol. 33, No. 2, Juli. (Semarang: Media
Ekonomi dan Manajemen, 2018), hal. 113

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 93

%8 Ibid, .. hal 94
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, dan teori yang
telah dibahas, maka dapat disusun kerangka konseptual atau kerangka berpikir
yang menggambarkan pengaruh tingkat pengangguran, pertumbuhan
penduduk, dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur pada periode tahun 2012 sd 2017.

Gambar 2.2
Kerangka Konseptual

Tingkat Pengangguran

(X1)

H1
Jumlah Penduduk H2 Tingkat Kemiskinan

(X2) Y)

H3
Indeks Pembangunan Manusia

(X3)

H4

Kerangka konseptual di atas didasarkan pada teori dan hasil kajian

penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya:
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1. Pengaruh Tingkat Pengangguran (X1) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y)
didasarkan pada teori Arsyad®®, dan dalam kajian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rizki.®

2. Pengaruh Jumlah Penduduk (X2) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y)
didasarkan pada teori Malthus®® dan dalam kajian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Herman.%?

3. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (X3) terhadap Kemiskinan (Y)
didasarkan pada teori Saputra®® dan kajian penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Mike.®*

4. Pengaruh Tingkat Pengangguran (X1), Pertumbuhan Penduduk (X2),
Indeks Pembangunan Manusia (X3), terhadap Tingkat Kemiskinan ()
didasarkan pada kajian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Usman

dan Diramita®, Herman.®®, Aria®’.

%9 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi ke 4, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999) hal.
290

%0 Rizki Amalia, dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran terhadap
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2011-2015, Vol.10, No.2, Januari
(FE Universitas Bhayangkara, 2016)

8 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi ke 4, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999) hal.
271

62 Herman, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan
di Kota Pekan Baru. Vol. 6, No. 2, Juli (Riau: Jurnal EQUILIBRIUM, 2018), hal 169

8 Dr. M. Usman, M.Ag, Rekonstruksi Teori Hukum Islam, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,
2015) hal. xx

% Mike Ardila, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Produk Domestik Regional
Bruto terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Buton Utara, Vol. 3, No. 003, Maret
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G. Hipotesis Penelitian

Dari uraian kerangka konseptual, serta mengacu pada latar belakang,
rumusan masalah, dan telaah pustaka yang telah di jabarkan diatas, maka
hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Tingkat Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur periode tahun 2012 sd 2017.

2. Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur periode tahun 2012 sd 2017.

3. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur periode tahun 2012 sd 2017.

4. Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Penduduk, Indeks Pembangunan
Manusia secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tingkat

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur periode tahun 2012 sd 2017.
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